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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Beton adalah salah satu bahan konstruksi yang paling umum digunakan sebagai
elemen utama dalam sebuah bangunan. Hal ini disebabkan oleh beberapa keunggulan,
seperti harga yang relatif murah, kekuatan tekan yang.tinggi, kemudahan dalam
pembentukan sesuai kebutuhan,sertaketahanan terhadap apiatau'suhu tinggi. Namun,
beton juga memiliki kelemahan dalam hal waktu pengerjaan yang cukup:lama.

Salah satu tahap penting dalam pengerjaan konstruksi beton adalah proses
pengecoran. Kesalahan dalam pelaksanaan proses pengecoran dapat mengakibatkan
kerusakan  parah pada struktur bangunan yang sudah berdiri mantinya. Idealnya,
pengecoran suatu elemen struktur harus diselesaikan dalam satu tahap agar hasilnya
optimal.

Dalam pengecoran suatu elemen struktut, proses harus berlangsung secara
terus-menerus sampai suatu elemen struktur selesai dicor secara menyeluruh sebagai
satu struktur monolit yang utuh. Hal ini diperlukan agar pengerasan beton dapat
berlangsung secara bersamaan dan mencapai kekakuan yang memadai untuk menahan
gaya tekan. Namun, seringkali proses pengecoran pada proyek harus terhenti di tengah
jalan akibat alasan tertentu.

Masalah seperti keterbatasan volume beton yang dapat disiapkan atau
gangguan mendadak seperti hujan-deras dapat. menyebabkan penghentian proses
pengecoran pada proyek secara tiba-tiba. Akibatnya, terbentuklah sambungan antara
beton yang telah mulai mengeras dan beton yang masih segar. Sambungan pengecoran
ini biasa dikenal sebagai sambungan konstruksi atau siar pelaksanaan.

SNI 2847-2019 yang membahas Persyaratan Beton Struktural untuk- Bangunan
Gedung merekomendasikan agarsambungan kKonstruksi diletakkanpada posisi paling
aman pada elemen struktur, dengan mempertimbangkan pengaruh gaya geser sebagai
faktor utama dalam menentukan letak sambungan. Pada pasal 26.5.6.2, disebutkan
bahwa sambungan konstruksi untuk lantai dan atap harus ditempatkan pada sepertiga
titik dari tengah bentang pelat, balok, dan gelagar, kecuali jika material yang
digunakan adalah beton prategang.
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Penelitian ini akan fokus meninjau letak sambungan konstruksi untuk elemen
balok yang disarankan SNI 2847-2019 menggunakan benda uji balok beton tak
bertulang yang memiliki sambungan pada bentangnya terhadap kuat lentur balok.
Penempatan sambungan akan ditempatkan pada sepertiga tengah bentang dan pada
sepertiga ujung bentang, serta dibandingkan dengan balok tanpa sambungan.

1.2  Perumusan Masalah

Mengacu pada penjelasan di bagian latar belakang, permasalahan yang
diidentifikasi dalam penelitian ini adalah di mana letak pemberhentian sambungan
pada bentang balok yang lebih kuat di antara sepertiga tengah bentang dan ujung
bentang terhadap kuat lentur balok?

1.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sampel uji untuk pengujian kuat lentur berupa balok dengan ukuran 10 x 10
x 50 cm.
2. Sampel uji adalah beton tak bertulang.
3. Variasi sambungan pengecoran benda uji, yaitu pada sepertiga tengah
bentang dan sepertiga ujung bentang:
4. Proses menyambung pengecoran dilakukan setelah jeda waktu tiga hari
untuk semua sampel.
5. Permukaan sambungan antara beton lama.dan baru tidak ditambahkan
bahan pengikat beton tambahan (bonding agent).
6. Perencanaan campuran. beton.  (mix design) yang digunakan berdasarkan
FAS 0,5.
7. Kondisi agregat (kadar air dan penyerapan air) tidak diperhitungkan dalam
perencanaan campuran beton (mix design).
8. Pembuatan dan pengujian sampel dilakukan di Laberatorium Bahan Jurusan
Teknik Sipil Politeknik Negeri Jakarta:
1.4  Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan letak optimal penempatan
sambungan konstruksi selama proses pengecoran di lapangan pada elemen balok,
dengan mempertimbangkan kekuatan lenturnya dan membandingkannya dengan

peraturan yang berlaku.
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1.5  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini terdiri atas 5 (lima) bab dengan sistematika

penulisan sebagai berikut:

S BABI PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang penelitian, perumusan masalah,

gunakan dalam

penelitian.
JDE PE SAN \
ab ini menje’ain dan prosedur penelitian serta p
eksperimen di la rium \\

DATA D S A

Bab ini 1 data pengujian yrate n analisis data

dari hasi iiﬂ kuk

PENUT

Bab ini nn an saran berd elitian

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA
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BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Balok tanpa sambungan memiliki nilai kuat lentur terbesar dibandingkan
dengan balok yang memiliki sambungan. Balok dengan sambungan di
sepertiga tengah bentang.menunjukkan nilai kuatdentur yang lebih tinggi
dibandingkan dengan balok yang memiliki sambungan di.sepertiga ujung
bentang, dengan penurunan kuat.lentur sebesar 20% dibandingkan balok
tanpa sambungan. Oleh karena itu, sebaiknya sambungan konstruksipada
balok dihindari ‘'untuk meminimalkan penurunan_kuat lentur yang
signifikan. Namun, jika sambungan tidak dapat dihindari, penempatan
sambungan di sepertiga tengah bentang balok dapat menjadi pilihan yang
lebih baik, sesuai dengan ketentuan SNI 2847-2019 yang menyarankan
agar sambungan konstruksi berada pada daerah sepertiga tengah bentang

untuk elemen balok.

Saran

Berikut adalah beberapa saran untuk penelitian mendatang guna memperoleh

hasil yang lebih optimal:

I.

Membuat lebih banyak benda uji dengan variasi sambungan yang sama
agar mendapat nilai kuat lentur rata-rata yang lebih akurat.
Membuat variasi sambungan untuk benda uji balok dengan ditambah zat

perekat beton tambahan (bonding agent).

. Membuat benda uji menggunakan beton bertulang.

28
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